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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi sistem pakar yang mampu mendeteksi tingkat
depresi karyawan di PT Dwi Guna Cipta Nusantara dengan menggunakan metode Certainty Factor dan Forward
Chaining . Metode Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat keyakinan terhadap gejala yang tidak
pasti, sedangkan Forward Chaining dipakai untuk berpikir dari data gejala hingga memperoleh kesimpulan
tentang tingkat depresi. Pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman web
seperti PHP, HTMLS5, CSS, JavaScript, dan MySQL. Data yang digunakan diambil melalui observasi,
wawancara, studi pustaka, serta konsultasi dengan psikolog. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
kedua metode tersebut mampu memberikan pendeteksian awal tentang tingkat depresi secara sistematis dan
akurat, sehingga dapat membantu perusahaan dalam mencegah serta menangani dini gangguan kesehatan
mental karyawan.

Kata Kunci: Sistem Pakar; Depresi; SALUT DGCN; Certainty Factor; Forward Chaining; Kesehatan
Mental; Karyawan; Aplikasi Berbasis Web.

Abstract—This study aims to develop an expert system application capable of detecting the level of depression
among employees at PT Dwi Guna Cipta Nusantara by using the Certainty Factor and Forward Chaining
methods. The Certainty Factor method is used to calculate the degree of confidence in uncertain symptoms,
while Forward Chaining is applied to reason from symptom data to reach conclusions about the level of
depression. The system was developed using web programming languages such as PHP, HTML5, CSS,
JavaScript, and MySQL. The data were collected through observation, interviews, literature studies, and
consultations with psychologists. To ensure the detection leads to meaningful intervention, a post-screening
protocol is established, including confidential counseling referrals for flagged employees. This compassionate
approach not only provides initial detection but also connects employees to necessary support, helping to
prevent and address mental health issues among employees at an early stage. The results of the study show that
the combination of these two methods is able to provide an initial and systematic detection of depression levels
accurately.

Keywords: Expert System; Depression; SALUT DGCN; Certainty Factor; Forward Chaining; Mental Health;
Employees; Web-Based Application.

1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental karyawan adalah salah satu aspek penting untuk menunjang produktivitas
dan kelangsungan operasional di dalam perusahaan. Salah satu masalah kesehatan mental yang
umum terjadi tetapi sering terabaikan adalah depresi. Depresi adalah alasan utama terjadinya
disabilitas di seluruh dunia dan dapat secara drastis mengurangi kemampuan seseorang dalam hal
bekerja, berinteraksi, dan beradaptasi dengan lingkungan kerja (WHO, 2021).

Di suasana kerja yang aktif seperti di PT Dwi Guna Cipta Nusantara, beban kerja, ekspektasi
pencapaian target, dan kecepatan kerja yang tinggi dapat menyebabkan stres berlebihan hingga
depresi pada pegawai. Sayangnya, tanda-tanda awal depresi sering kali terabaikan karena sifatnya
yang subjektif dan tidak tampak secara fisik. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi berbasis teknologi
yang dapat membantu dalam mendeteksi gangguan psikologis tersebut secara sistematis dan objektif
sejak awal.

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah penciptaan sistem pakar, yaitu sistem yang
berlandaskan pengetahuan yang mencontoh cara kerja seorang ahli dalam menganalisis dan
membuat keputusan berdasarkan data yang ada. Dalam konteks ini, sistem pakar dibuat untuk
mengidentifikasi tingkat depresi pegawai berdasar gejala yang dirasakan.

Dalam menciptakan sistem pakar yang tepat dan terpercaya, diterapkan kombinasi metode
Certainty Factor (CF) dan Forward Chaining. Faktor kepastian digunakan untuk menghitung
derajat kepercayaan terhadap suatu gejala atau fakta, sehingga dapat mengakomodasi ketidakpastian
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dalam proses diagnosis. Metode ini sering kali digunakan pada sistem pakar untuk mengetasi
ketidakpastian data serta membantu memperkirakan peluang kemungkinan hipotesis dianggap benar
(Dwisavitri et al., 2023). Metode Forward Chaining beroperasi dengan memeriksa data atau fakta
awal yang disediakan pengguna, selanjutnya menerapkan aturan inferensi untuk mencapai
kesimpulan akhir.

2. METODE

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengumpulan data: Data diperolen melalui observasi di PT Dwi Guna Cipta Nusantara,
wawancara dedngan seluruh staff dan psikolog, serta studi pustaka tentang sistem pakar,
Certainty Factor, Forward Chaining, dan deteksi dini gangguan mental di tempat kerja.

2. Konsultasi dengan ahli: Psikolog memvalidasi indikator gejala depresi yang digunakan dalam
basis pengetahuan sistem.

3. pengembangan sistem: Sistem pakar dibangun dengan metode Forward Chaining untuk
menelusuri gejala menuju kesimpulan, dan Certainty Factor untuk menghitung tingkat
keyakinan hasil diagnosis.

4. Pengujian sistem: Black box testing menguji fungsi fitur bedasarkan input dan output,
sedangkan white box testing menguji algoritma Forward Chaining dan perhitungan CF.

5. Validasi ahli: Psikolog menilai kesesuaian hasil deteksi sistem dengan standar indikator gejala
depresi.

6. Uji pengguna: Karyawan PT Dwi Guna Cipta Nusantara menguji tingkat penerimaan dan
kemudahan penggunaan sistem.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem

a. Analisa Sistem
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Gambar 1. Sistem Berjalan

Pada diagram di atas menunjukkan bagaimana karyawan melakukan proses pengisian
kuisioner untuk memperoleh hasil analisi dari sitem. Karyawan mengisi kuisioner terebih dahulu
sesuai dengan kondisi yang dialami, lalu data tersebut dikirm ke sistem untuk diproses. Kemudian
sistem menganalisis serta memvalidasi data yang telah dimasukkan. Apabila data dinyatakan tidak
valid, karyawan diminta untuk mengisi ulang kuisioner. Namun jika data sudah valid, maka sistem
akan melanjutkan ke tahap penentuan gejala dan menampilkan hasil analisis, sehingga karyawan
bisa memperoleh hais sebagai keluaran dari proses terebut.
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b. Analisa Sistem
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Gambar 2. Sistem Usulan

Pada diagram di atas menggambarkan alur proses pemeriksaan tingkat depresi karyawan
yang dimulai dari pengisian kuesioner gejala oleh karyawan, kemudian data yang dimasukkan
diterima, diperiksa, dan divalidasi oleh sistem yang selanjutnya diproses menggunakan metode
Forward Chaining dan Certainty Factor sehingga menghasilkan nilai presentase serta tingkatan
depresi yang kemudian ditampilkan serta ditinjau oleh pihak HRD, berdasarkan hasil tersebut HRD
akan menentukan apakah karyawan perlu menjalani konsultasi dengan psikolog, dimana jika
diperlukan maka karyawan akan melakukan sesi konsultasi dan memperoleh hasil akhir dari sistem,
sedangkan jika tidak diperlukan maka proses akan langsung berakhir dan kemudian menampilkan
hasil.

3.2 Analisa Sistem

Proses peraancangan basis data mempunyai tujuan untuk menyusun semua data menjadi
struktur kemudian mengelompokannya ke dalam tabel, entitas, atribut, serta relasi antar entitas.
Perancangan basis data yang baik, akan mendukung kebutuhan operasional perangkat lunak menjadi
lebih efektif.

a. Entity Relationship Diagram(ERD)

Proses peraancangan basis data mempunyai tujuan untuk menyusun semua data menjadi
struktur kemudian mengelompokannya ke dalam tabel, entitas, atribut, serta relasi antar entitas.
Perancangan basis data yang baik, akan mendukung kebutuhan operasional perangkat lunak menjadi
lebih efektif.

Gambar 3. Entity Relationship Diagram
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b. Transformasi ERD ke LRS

Gambar 3. Transformasi ERD ke LRS

Proses transformasi ERD di atas menjadi LRS melibatkan beberapa langkah, diantaranya:

1. Entitas — tabel: Setiap entitas dalam ERD diubah menjadi tabel dalam LRS

2. Atribut — kolom: setiap ateribut yang mempunyai entitas menjadi kolom dari tabel entitas,
kemudian menentukan tipe data yang sesuai.

3. Primary key: atribut kunci pada ERD dijadikan primary key dalam LRS.

4. Relasi 1:M — foreign key: relasi satu ke banyak disimpan dengan foreign key pada sisi
“banyak”.

5. Relasi M:N — tabel penghubung: Jika terdapat relasi dari banyak ke banyak, maka relasi
tersebut harus dipecah menjadi tabel baru yang berfungsi sebagai tabel penghubung.

6. Weak entity: entitas lemah tetap menjadi tabel, namun dengan primary key yang bergantung
pada primary key tabel lain.

3.3 Implementasi Program

Bagian ini membahas terkait penerapan dari desain antarmuka yang sudah disusun pada bab
sebelumnya ke dalam bentuk konkret yang akan dilihat oleh pengguna saat mengopersikan sistem.
Implementasi meliputi pengaturan tata letak, warna, ikon, tombol, sampai interaksi antar elemen
yang menjamin kemudahan penggunaan (user friendly) serta mendukung fungsionalitas sistem
secara optimal.

a. Implementasi Halaman Depan

Pada gambar ini menunjukkan halaman utama, merupakan bagian awal yang ditampilkan
saatn pengguna pertama kali mengkakses aplikasi. Halaman ini menyediakan berbagai menu
navigasi. Selain itu, tersedia tombol “isi form” untuk mengarahkan pengguna ke halaman pengisian
kuesioner untuk mendiagnosa tingkat depresi.

Gambar 4. Implementasi Halaman Depan
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b. Implementasi Halaman Login
Pada halaman login berfungsi sebagai mekanisme autentikasi bagi pengguna dengan hak

akses tertentu, pengguna dengan peran sebagai psikolog ataupun HRD. Melalui halaman ini,
pengguna diharuskan untuk memasukkan kredensial berupa alamat email dan kata sandi yang telah
terdaftar. Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, pengguna dapat mengakses sistem untuk
melihat, mengelola, serta memperbaharui data sesuai dengan kewenangannya.
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Gambar 4. Implementasi Halaman Login
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c. Implementasi Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard merupakan tampilan utama yang diakses setelah HRD atau psikolog
berhasi login. Halaman ini menampilkan informasi terkait jumlah gejala, kategori gangguan depresi,
dan akun yang telah terdaftar. Selain itu, dashboard menyediakan menu navigasi yang digunakan
utnuk mengelola data diagnosa, gejala, kategori depresi, dan yang lainnya.

Gasnbroant

Dastboant

Gambar 5. Implementasi Halaman Dashboard Admin

d. Implementasi Halaman Pertanyaan Tes Diagnosa

Pada halaman kuesioner diagnosa depresi berfungsi untuk melakukan proses diagnosa
tingkat depress. Pada halaman ini, karyawan diharuskan mengisi 29 pertayaan seputer masalah yang
dialami selama 2 pekan terakhir yang telah disediakan dengan kondisi yang dirasakan.

-
Diagnosa Tingkat Depresi
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Gambar 6. Implementasi Halaman Pertanyaan Tes Diagnosa
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e. Implementasi Halaman Hasil Tingkat Despresi

Pada halaman ini menampilkan hasil analisa tingkat depresi karyawan berdasarkan hasil
pengisian kuesioner, disertai presentase tingkat keyakinan dan rincian perhitungan sistem. Hasil
diagnosa yang diperoleh akan tersimpan dalan database dan dapat diakses oleh HRD maupun
psikolog untuk keperluan evaluasi serta tindak lanjut terhadap kondisi karyawan.

Gambar 7. Implementasi Halaman Hasil Tingkat Depresi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi, serta pengujian sistim deteksi
tingkat depresi pada karyawan PT Dwi Guna Cipta Nusantara, maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Forward Chaining dan Certainty Factor sudah berhasil diimplementasikan pada
sistem deteksi tingkat depresi berbasis web untuk melakukan identifikasi awal terhadap
indikasi depresi pada karyawan PT. Dwi Guna Cipta Nusantara.

2. Sistem yang dibangun mampu membantu karyawan PT. Dwi Guna Cipta Nusantara dalam
mengenali kondisi psikologis yang disarankan melalui proses pemilihan gejala depresi. Hasil
proses deteksi ditampilkan ke dalam bentuk kategori kondisi depresi serta nilai presentase
keyakinan.

3. Penerapan sistem deteksi depresi dapat mendukung karyawan PT. Dwi Guna Cipta Nusantara
dalam menyediakan sarana pemantauan awal kesehatan mental karyawan secara lebih
praktis, sistematis, dan mudah diakses. Keberadaan sistem ini dapat membantu karyawan
memperoleh informasi awal secara mandiri sebelum mengambil langkah lanjutan.
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